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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Persediaan Barang Dagang pada PT. Prabutirta Jaya Lestari 

PT. Prabutirta Jaya Lestari, merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam Industri Air Minum. Usaha ini memproduksi Air 

Minum Dalam Kemasan (AMDK), dengan merk dagang Air 

Minum Tripanca. Adapaun produk produk yang dihasilkan adalah 

Cup 150 ml, Cup 240 ml, botol 330 ml, botol 600 ml, botol 1500 

ml. Dan gallon 19 lt. Tetapi pada tahun 2022 cup 240 ml diubah 

menjadi cup 200 ml. 

PT. Prabutirta Jaya Lestari merupakan perusahaan manufaktur 

yang berorientasi pada laba. Penilaian persediaan barang dagang 

sangat penting karna dapat mempengaruhi secara langsung jumlah 

laba/rugi bersih yang di laporkan untuk periode tertentu. 

Persediaan barang pada PT Prabu Tirta Jaya Lestari adalah 

meliputi barang yang di produksi dan disimpan untuk di jual 

kembali. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa persediaan barang 

yang terdapat pada PT. Prabutirta Jaya Lestari ini dimana seluruh 

barang di produksi, dismpan, dan dijual kepada konsumen. Jadi 24 

persediaan barang pada PT. Prabutirta Jaya Lestari mengalami 

proses pengolahan barang sehingga perlakuan persediaan barang 

dalam perusahaan manufaktur ini hanya untuk memproduksi, 

disimpan, dan di jual. 
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4.1.2 Jenis Persediaan 

Persediaan barang pada PT. Prabutirta Jaya Lestari meliputi 

barang yg di beli, di simpan dan di produksi untuk di jual kembali 

dalam kegiatan usaha normal perusahaan dan mencakup barang 

jadi yang telah di produksi.  

Dalam hal ini dapat di artikan perusahaan dagangan yang 

terdapat pada perusahaan PT. Prabutirta Jaya Lestari ini 

memproduksi bahan mentah, bahan setengah jadi, bahan jadi 

kemudian menjualnya kepada pemasok contoh hasil yang di 

produksi dari PT. Prabutirta Jaya Lestari yaitu Botol 330 ML, 

Botol 600 ML, Botol 1500 ML, Cup 200 ML, Cup 150 ML, Galon 

19 L 

4.1.3 Metode Pencatatan Persediaan 

Metode pencatatan yang di gunakan pada PT. Prabutirta Jaya 

Lestari menggunakan metode perpetual. Kegiatan pencatatan yang 

ada di PT. Prabutirta Jaya Lestari sebagai berikut: 

1. Pembelian Persediaan Barang Dagang 

 Persediaan Bahan Baku Rp. xxx 

Hutang Dagang   Rp. 

Xxx 

2. Penggunaan Persediaan Bahan Baku 

PT. Prabutirta Jaya Lestari sangat menjaga keluar 

masuknya persediaan yang tercatat di dalam gudang 

penyimpanan & gudang persediaan untuk penggunaan 
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bahan baku yang jangka waktu penyimpanannya tidak lama 

PT. Prabutirta Jaya Lestari melakukan pengecekan bahan 

baku dengan rutin, untuk penggunaan persediaan bahan 

baku perusaahan melakukan pencatatan sebagai berikut 

 Pers Bahan Baku R.Produksi Rp. Xxx 

Pers Bahan Baku R.Gubaba  Rp. 

xxx 

3. Persediaan Barang Jadi Dikirim 

Saat barang jadi atau siap saji keluar dari Gudang 

penyimpanan, maka pihak perusahaan melakukan 

pencatatan sebagai berikut : 

 Persediaan Barang Jadi Rp. xxx 

Harga Pokok Produksi  Rp. 

xxx 

4.1.4 Penilian Persediaan Barang Dagang 

Persediaan baik dalam perusahaan dagang maupun industri 

merupakan salah satu item yang sangat mempengaruhi neraca 

maupun laba rugi. Dalam pencatatan persediaan tidak akan lepas 

dari sistem akuntansi yang di gunakan maka sangat di butuhkan 

pengawasan terhadap persediaan yang tidak lepas dari kuat 

tidaknya pengawasan secara keseluruhan. Sistem pencatatan 

persediaan yang di gunakan oleh PT. Prabutirta Jaya Lestari adalah 

perpetual, dimana setiap transaksi yang terjadi secara langsung di 

catat setiap akhir bulan akan di posting ke buku besar oleh bagian 
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akuntansi, dalam hal ini PT. Prabutirta Jaya Lestari melakukan 

pembelian bahan baku, bahan baku yang masuk akan langsung di 

serahkan kepada bagian pengolahan, dan bagian pengolahan akan 

langsung mencatat persediaan tersebut.  

Untuk persediaan bahan 24 pelengkap dicatat berdasarkan 

bukti-bukti seperti bukti pembelian. Bukti tersebut di catat dalam 

buku pembantu selanjutnya di klasifikasi dalam buku besar, dan 

pada akhir periode persediaan tersebut akan di cantumkan dalam 

neraca Setiap terjadi pembalian, bagian pembelian akan dengan 

segera menyerahkan barang tersebut ke bagian gudang, bagian 

gudang akan mencatat pembelian sebagai penambah persediaan di 

kartu gudang. Setiap akhir bulan jumlah pemakaian tersebut akan 

di laporkan ke bagian akuntansi.  

Berikut ini jurnal untuk mencatat bahan baku dan bahan 

pembantu pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:  

Harga Pokok Produksi  Rp. xxx 

 Persediaan Bahan Pembantu   Rp. xxx 

 Persediaan Bahan Baku R.Produksi   Rp. xxx 

Dalam penilaian persediaan di perusahaan, perusahaan 

memisahkan antara bahan baku dan bahan pembantu hal ini sesuai 

dengan penilaian persediaan dalam psak no 14. 
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4.2 Pembahasan 

Metode PT. Prabutirta Jaya Lestari PSAK No. 14 Keterangan 

Persediaan Persediaan adalah asset tersedia 

untuk di jual dalam kegiatan 

usaha biasa 

Persediaan adalah aktiva 

1.tersedia untuk di jual 

dalam kegiatan usaha 

normal  

2.dalam proses produksi 

dan atau dalam perjalanan  

3.atau dalam bentuk bahan 

atau perlengkapan (supllies) 

untuk di gunakan dalam 

proses produksi atau 

pemberian jasa 

Sesuai 

Pencatatan Pembelian persediaan barang 

dagang: 

Persediaan Bahan Baku Rp xxx 

Hutang Dagang Rp xxx 

Penggunaan Persediaan Bahan 

Baku: 

Pers Bahan Baku R.Produksi Rp 

xxx 

Pers Bahan Baku R.Gubaba Rp xx 

Persediaan Barang Jadi di Kirim: 

Pembelian persediaan 

barang dagang: 

Persediaan bahan baku Rp 

xxx Kas Rp xxx  

Penggunaan persediaan 

bahan baku:  

Barang dalam proses Rp 

xxx 

Persediaan bahan baku Rp 

xxx 

Sesuai 
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Persediaan Barang Jadi Rp xxx 

Haraga Pokok Produksi Rp xxx 

Persediaan barang jadi di 

kirim:  

Piutang dagang Rp xxx 

Penjualan Rp xxx 

Penilaian Biasanya dilakukan menggunakan 

metode penilaian average 

Biaya persediaan haru di 

nilai menggunakan rumus 

FIFO, LIFO atau average 

Sesuai 

 

Menurut PT. Prabutirta Jaya Lestari, persediaan bahan baku adalah bahan 

utama yang di proses untuk di produksi sehingga menjadi barang jadi dan dan siap 

untuk di jual kepada konsumen. PT. Prabutirta Jaya Lestari bertanggungjawab 

secara penuh dalam memberikan hasil produksi yang memuaskan dan sesuai 

dengan pasaran konsumen yang di tanganinya. Adapun pengolahan barang yang 

di produksi dapat berupa bahan baku, sudah tersediadi gudang, sedang dalam 

proses produksi maupun telah selesai di proses menjadi produk jadi 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan pada PT. Prabutirta Jaya 

Lestari dalam segi pencatatan persediaan maupun penilaian persediaan sudah 

sesuai dengan PSAK no 14. PSAK no 14 menyatakan bahwa Persediaan meliputi 

barang yang dibeli dan disimpan untuk dijual kembali, misalnya, barang dagang 

dibeli oleh pengecer untuk dijual kembali, atau pengadaan tanah dan properti 

lainnya untuk dijual kembali. Persediaan juga mencakupi barang jadi yang telah 

diproduksi, atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan, 

dan termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses 

produksi. 


